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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1.1 Kreativitas

2.1.1.1 Pengertian Kreativitas

 Definisi kreativitas menurut Suryana (2003:2) :
“ Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. Jadi, kreatifitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda”.
Kreativitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau konsep baru, atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang sudah ada.Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran kreatif (kadang disebut pemikiran divergen) biasanya dianggap memiliki keaslian dan kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari kreativitas adalah tindakan membuat sesuatu yang baru.             (www.wikipedia.org)
2.1.1.2. Kreativitas Bisnis



Kreativitas bisnis adalah orisinalitas yang dapat bermanfaat bagi orang banyak. Kreativitas tidak hanya kemampuan dan keterampilan berimajinasi. Kreativitas tidak hanya keahlian dalam membuat sesuatu atau keahlian dalam menatakelola suatu bisnis sehingga menghasilkan keuntungan dan manfaat lebih bagi pengusaha. Kreativitas tidak hanya motivasi. Kreativitas Bisnis adalah gabungan ketiganya : keahlian(expertise), kemampuan dan ketrampilan berfikir kreatif atau imajinatif (creative-thinking skills), dan motivasi. Avanti Fontana (2009:127).

Adapun komponen kreativitas bisnis menurut Avanti Fontana (2009:128), ada tiga yaitu :

1. KEAHLIAN adalah pengetahuan (pengetahuan teknis, procedural, dan intelektual).
2. KEMAMPUAN DAN KEAHLIAN BERFIKIR KREATIF menentukan seberapa flexible dan imajinatif orang-orang dalam menghadapi masalah. Apakah solusi yang diberikan membawa perubahan kea rah yang lebih baik?.

3. MOTIVASI, tidak semua motivasi diciptakan sama. Niat dari dalam diri (motivasi intrinsik) untuk memecahkan masalah yang ada membawa pada solusi-solusi yang lebih kreatif daripada motivasi memecahkan masalah karena ada imbalan sepertti uang (motivasi ekstrinsik).

2.1.2 Inovasi
2.1.2.1. Pengertian Inovasi

Kata inovasi dapat diartikan sebagai "proses” dan/atau “hasil” pengembangan dan/atau pemanfaatan/mobilisasi pengetahuan, keterampilan (termasuk keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk (barang dan/atau jasa), proses, dan/atau sistem yang baru, yang memberikan nilai yang berarti atau secara signifikan (terutama ekonomi dan sosial).

Inovasi sebagai suatu “obyek” juga memiliki arti sebagai suatu produk atau praktik baru yang tersedia bagi aplikasi, umumnya dalam suatu konteks komersial. Biasanya, beragam tingkat kebaruannya dapat dibedakan, bergantung pada konteksnya: suatu inovasi dapat bersifat baru bagi suatu perusahaan (atau “agen/aktor”), baru bagi pasar, atau negara atau daerah, atau baru secara global. Sementara itu, inovasi sebagai suatu “aktivitas” merupakan proses penciptaan inovasi, seringkali diidentifkasi dengan komersialisasi suatu invensi.

Istilah inovasi memang sering didefinisikan secara berbeda, walaupun pada umumnya memiliki pemaknaan serupa. Inovasi dalam ilmu lingusitik adalah fenomena munculnya kata-kata baru dan bukan kata-kata warisan. Inovasi berbeda dengan neologisme. Inovasi bersifat 'tidak sengaja'

“The commercial or industrial application of something new – a new product, process, or method of production; a new market or source of supply; a new form of commercial, business or financial organization” (Joseph Schumpeter, 1934, dalam “The Theory of Economic Development”); 

Innovation is simply the introduction of something new into the marketplace (Stopper, 2002); 

“...innovation is about putting ideas to work. It is a process by which firms, industry and governments add value through successful exploitation of a new idea for the benefit of a part or whole of business, industry or the nation. It spans a range of ideas-based improvement processes, including technological change, and improvements in organisational, financial and commercial activities.” (DISR, 1999: Shaping Australia’s Future: Innovation - Framework Paper); 

Innovation is a locally driven process, succeeding where organizational conditions foster the transformation of knowledge into products, processes, systems, and services. (Malecki, 1997; Dikutip dari Jelinek dan Hurt, 2001); 

Inovasi adalah ciptaan-ciptaan baru (dalam bentuk materi ataupun intangible) yang memiliki nilai ekonomi yang berarti (signifikan), yang umumnya dilakukan oleh perusahaan atau kadang-kadang oleh para individu (Edquist, 2001, 1999); 

Inovasi adalah aplikasi komersial yang pertama kali dari suatu produk atau proses yang baru (lihat misalnya Clark dan Guy, 1997); 

Inovasi merupakan suatu proses kreatif dan interaktif yang melibatkan kelembagaan pasar dan non-pasar (OECD, 1999); 

Inovasi adalah transformasi pengetahuan kepada produk, proses dan jasa baru; tindakan menggunakan sesuatu yang baru (Rosenfeld, 2002); 

Inovasi merupakan eksploitasi yang berhasil dari suatu gagasan baru (the successful exploitation of a new idea; Mitra, 2001 dan the British Council, 2000), atau dengan kata lain merupakan mobilisasi pengetahuan, keterampilan teknologis dan pengalaman untuk menciptakan produk, proses dan jasa baru; 

Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan/atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi (UU No. 18 tahun 2002). Sumber : (www.wikipedia.org)

Sedangkan menurut Suryana (2003:2), Inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan peluang. Jadi, inovasi merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Tabel 2.1 Definisi-definisi Inovasi

	Item
	Deskripsi

	Menciptakan sesuatu yang 

baru
	Merujuk pada inovasi yang menciptakan pergeseran paradigm dalam ilmu, teknologi, struktur pasar,keterampilan, pengetahuan dan kapabilitas.

	Menghasilkan hanya ide-ide

baru
	Merujuk pada kemampuan untuk menentukan hubungan-hubungan baru, melihat suatu subjek dengan perspektif baru dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari konsep-konsep baru.

	Menghasilkan ide, metode,

alat baru
	Merujuk pada tindakan menciptakan produk baru atau proses baru. Tindakan ini mencakup invensi dan pekerjaan yang diperlukan untuk mengubah ide atau konsep menjadi bentuk akhir.

	Memperbaiki sesuatu yang
sudah ada
	Merujuk pada perbaikan barang atau jasa untuk produksi besar-besaran atau produksi komersial atau perbaikan system.

	Menyebarkan ide-ide 
baru
	Menyebarkan dan menggunakan praktik-praktik baru di dunia.

	Mengadopsi sesuatu yang baru yang sudah dicoba secara sukses ditempat lain.
	Merujuk pengabdopsian sesuatu yang baru atau yang secara signifikan diperbaiki, yang dilakukan oleh organisasi untuk menciptakan nilai tambah, baik secara langsung bagi organisasi maupun secara tidak langsung untuk konsumen.

	Melakukan sesuatu dengan cara

baru
	Melakukan tugas dengan cara yang berbeda secara radikal

	Mengikuti pasar
	Merujuk pada inovasi yang berbasiskan kebutuhan pasar

	Melakukan perubahan
	Membuat perubahan-perubahan yang memungkinkan perbaikan berkelanjutan.

	Menarik orang-orang inovatif
	Menarik/merekrut dan mempertahankan kepemimpinan dan manajemen talenta dan manajemen manusia untuk memandu jalanya inovasi. 

	Melihat sesuatu dari perspektif yang berbeda
	Melihat pada sesuatu masalah dari perspektif berbeda.

	Inovasi adalah kesuksesan ekonomi berkat diperkenalkanya cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam memtransformasi input menjadi output yang menciptakan perubahan besar dalam hubungan antara nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen dan/atau pengguna. Perluasan definisi : inovasi adalah kesuksesan ekonomi dan sosial berkat diperkenalkanya cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam mentransformasi input menjadi output yang menciptakan perubahan besar dalam hubungan antara nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen dan/atau pengguna, komunitas, sosietas dan lingkungan.  


Sumber : Goswami dan Mathew (2005); PDMA (2008); De Mayer dan Garg (2005); Serge dkk (2008);yang diterjemahkan oleh Avanti Fontana (2009:20).

“Secara singkat inovasi adalah pengenalan cara-cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam mentrasformasi input menjadi output sehinggga menghasilkan perubahan besar dalam perbandingan antara nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen dan/atau pengguna”. Avanti Fontana (2009:22).
2.1.2.2. Bentuk-bentuk Inovasi


Bentuk-bentuk inovasi menurut Avanti Fontana (2009:22) antara lain sebagai berikut :
1. Inovasi produk : yang dapat mencakup perubahan dalam bungkus produk, ukuran produk.

2. Inovasi proses : seperti mengubah proses produksi menjadi lebih efisien.

3. Inovasi distribusi : seperti mengubah saluran distribusi lebih sederhana. 
2.1.3. Pengaruh Kreativitas Bisnis Terhadap Inovasi.

Banyak yang menyamakan antara inovasi dan kreativitas. Padahal kedua istilah tersebut memiliki perbedaan penting. Kreativitas adalah proses untuk menghasilkan asosiasi baru antara dua atau lebih konsep yang berbeda untuk melahirkan konsep baru yang belum ada sebelumnya. Sementara inovasi adalah menghidupkan ide baru. Ide tersebut bisa dihasilkan dari ide-ide kreatif. (hanungsite.wordpress.com/2009/07).
Dalam hal ini pengaruh kreativitas bisnis terhadap inovasi cukup erat. Ini dikarenakan inovasi mulai dengan kreativitas khususnya menyangkut bisnis. Inovasi merupakan kelanjutan dari berpikir kreatif. Hal tersebut seperti yang telah di kemukakan oleh Avanti Fontana (2009:127), “Kreativitas bisnis adalah salah satu pemicu penting dalam inovasi”. 

.

2.1.4. Studi Empiris

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu dapat di gambarkan seperti di bawah ini :
Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu
	NO
	Peneliti
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Betti alisjahbana
	2009
	Merangsang kreativitas dan inovasi
	Adanya pengaruh positif dari kreativitas terhadap inovasi
	Penggunaan Variabel kreativitas mempengaruhi inovasi
	Tidak hanya variabel (X) yang berhubungan dengan Variabel (Y), namun Variabel 

(Y) juga berpengaruh terhadap variabel (X).


2.2. KERANGKA PEMIKIRAN
Kesempatan dan peluang bisnis sangat luas, hingga mengakibatkan para pelaku bisnis baru yang sering disebut wirausahawan. Para usahawan inilah yang berhasil menciptakan kesempatan berkarya bagi dirinya sendiri dan kemudian juga bagi orang lain. Mereka berhasil menciptakan nilai tambah bagi pertumbuhan perekonomian nasional melalui inovasi-inovasi.

Dalam dunia bisnis  kreativitas sangat dibutuhkan dan dikembangkan, jika seorang wirausaha tidak dapat mengembangkan kreativitas dalam berbisnis maka akan kurang daya inovasinya sehingga keberhasilan dalam berwirausahapun tidak akan berkembang dan akan kalah bersaing dalam dunia bisnis. Sebaliknya, jika kreativitas bisnis lebih dikembangkan maka keberhasilan berwirausahapun akan tercapai melalui inovasi-inovasi yang baik.

Menurut Avanti Fontana (2009:127), kreativitas adalah orisinalitas yang dapat bermanfaat bagi orang banyak. Kreativitas tidak hanya kemampuan dan keterampilan berimajinasi, kreativitas tidak hanya keahlian dalam membuat sesuatu atau keahlian dalam menata kelola suatu bisnis sehingga menghasilkan keuntungan dan menfaat lebih bagi perusahaan dan kreativitas bukan hanya motivasi. Kreativitas bisnis adalah gabungan dari ketiganya : keahlian, kemanpuan dan keterampilan berfikir kreatif atau imajinatif dan motivasi.

Inovasi sesuatu yang penting dalam menjalankan bisnis untuk lebih kompetitif dengan adanya ide-ide baru. Avanti Fontana (2009:22) mengatakan bahwa : 
“Secara singkat inovasi adalah pengenalan cara-cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam mentransformasi input menjadi output sehingga menghasilkan perubahan besar dalam perbandingan antara nilai guna dan harga  yang ditawarkan kepada konsumen dan/atau pengguna”
Ada faktor-faktor dari inovasi, contoh dalam perusahaan. Diungkapkan oleh Avanti Fontana (2009:22) yaitu ;

1. Inovasi Produk

2. Inovasi Proses

3. Inovasi  Sistem Distribusi

Kreativitas bisnis berpengaruh terhadap inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Avanti Fontana (2009:127) yang mengatakan bahwa :

“ Kreativitas bisnis adalah salah satu pemicu penting dalam inovasi”.

“Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk berimajinasi dan menghasilkan ide-ide baru dengan mengkombinasikan, mengubah atau menerapkan ide-ide yang sudah ada dengan cara yang belum dipikirkan sebelumnya. Ide-ide kreatif yang kemudian diproses melalui beberapa tahapan sehingga menghasilkan produk atau jasa atau model bisnis disebut inovasi”.

( betti-alisjahbana.blogspot.com/2009/01).
Dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini, tampak dalam bagan di bawah ini:



Gambar 2.1

Kerangka pemilkiran Kreativitas bisnis terhadap Inovasi
2.3 HIPOTESIS

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:96) mengenai hipotesis ini sebagai berikut:


“ Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, kerena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”


Adapun hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Kreativitas bisnis mempunyai pengaruh terhadap inovasi”.
































































(Avanti Fontana, 2009:127)
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(Avanti Fontana, 2009:127)
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(Avanti Fontana, 2009:22)
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